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ABSTRAK

WAHYU KURNIA WATI. Efektivitas Biofilm Dari Kappaphycus alvarezii Untuk
Mempertahankan Senyawa Aktif Ekstrak Sargassum sp Dalam Pakan Untuk
Meningkatkan Pertumbuhan dan Sintasan Juvenil Rajungan (Portunus pelagicus)
(dibimbing oleh Yushinta Fujaya dan Aliah Hidayani).

Latar belakang. Budidaya Rajungan (Portunus pelagicus) memiliki potensi yang besar
untuk pengembangan karena bernilai ekonomis penting dalam industri perikanan.
Namun, tingkat produksi yang rendah seringkali disebabkan oleh kelangsungan hidup
juvenil rajungan karena gagal molting. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan efektivitas biofilm dari Kappaphycus alvarezii untuk mempertahankan
senyawa aktif ekstrak Sargassum sp. dalam pakan yang berperan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan sintasan juvenil rajungan (Portunus pelagicus). Metode. Penelitian ini
menggunakan metode deksriptif yang dilakukan dengan terdiri atas empat perlakuan
dosis (0 g/1 kg pakan, 1 g/1 kg pakan, 2 g/1 kg pakan, 3 g/1 kg pakan) dengan masing-
masing tiga kali ulangan. Parameter pengamatan dan pengukuran adalah Molting,
Pertumbuhan Bobot Mutlak, Pertumbuhan Bobot Harian, pertumbuhan lebar karapas,
sintasan, FCR, dan kualitas air selama 30 hari. Hasil. Waktu molting yang terjadi
berbeda-beda sesuai dengan perlakuan. Untuk presentase molting tertinggi yaitu terjadi
pada perlakuan C dan D dengan persentase 43,7%. Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi
terjadi pada perlakuan B dan C dengan bobot 0,31 g. Pertumbuhan Bobot Harian
tertinggi terjadi pada perlakuan C dengan bobot 0,0104 g. Pertumbuhan lebar karapas
tertinggi terjadi pada perlakuan A dan C dengan lebar 6,6 mm. Sintasan pada setiap
perlakuan yaitu 100%. Feed Conversion Ratio (FCR) terendah terjadi pada perlakuan C
dengan berat 2,2 g. Kualitas air selama penelitian, suhu berkisar antara 28-31°C,
salinitas berkisar antara 30-32 ppt, pH berkisar antara 8.0-8,8, dan oksigen terlarut
berkisar antara 6,2-7,0 ppm. Kesimpulan. Penambahan biofilm dari Kappaphycus
alvarezii sebanyak 2 gr dalam pakan terbaik dan paling efektif dapat meningkatkan
molting, pertumbuhan dan FCR pada rajungan.

Kata kunci: Biofilm;esktrak Sargassum sp; pertumbuhan;sintasan;juvenil rajungan
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ABSTRACT

WAHYU KURNIA WATI. Effectiveness of Biofilm from Kappaphycus alvarezii to
Maintain Active Compounds of Sargassum sp Extract in Feed to Increase
Growth and Survival of Juvenile Crab (Portunus pelagicus) (supervised by
Yushinta Fujaya and Aliah Hidayani).

Background. Cultivation of blue swimming crab (Portunus pelagicus) has great
potential for development because it has important economic value in the fishing
industry. However, low production levels are often caused by the survival of juvenile
crab due to failure to molt. Objective. This research aims to determine the
effectiveness of Kappaphycus alvarezii biofilms to retain the active compounds of
Sargassum sp extract. in feed which plays a role in increasing the growth and survival
of juvenile crab (Portunus pelagicus). Method. This research used a descriptive
method consisting of four dose treatments (0 g/1 kg feed, 1 g/1 kg feed, 2 g/1 kg feed,
3 g/1 kg feed) with three replications each. test. Observation and measurement
parameters were Molting, absolute growth, daily growth, carapace width growth,
survival, FCR, and water quality for 30 days. Results. The molting time that occurs
varies according to treatment. The highest molting percentage occurred in treatments
C and D with a percentage of 43.7%. The highest absolute weight growth occurred in
treatments B and C with a weight of 0.31 g. The highest daily growth occurred in
treatment C with a weight of 0.0104 g. The highest growth in carapace width occurred
in treatments A and C with a width of 6.6 mm. Survival in each treatment was 100%.
The lowest Feed Conversion Ratio (FCR) occurred in treatment C with a weight of
2.2 g. Water quality during the study, temperature ranged from 28-31°C, salinity
ranged from 30-32 ppt, pH ranged from 8.0-8.8, and dissolved oxygen ranged from
6.2-7.0 ppm. Conclusion. The addition of biofilm from Kappaphycus alvarezii as
much as 2 g in the best and most effective feed can increase molting, growth and FCR
in crab.

Keywords: Biofilm; Sargassum sp extract; growth; survival; crab juveniles
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BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu komoditas yang bernilai
ekonomis penting dalam industri perikanan karena merupakan salah satu jenis crustase
komersial dengan kandungan gizi tinggi, seperti protein sebesar 65,72%, mineral 7,5%,
dan lemak 0,88% (Faidar et al., 2020). Dalam upaya meningkatkan produksi rajungan
melalui budidaya, langkah awalnya adalah memastikan ketersediaan juvenil rajungan
yang siap untuk ditebar, serta melakukan peningkatan kualitas juvenil rajungan untuk
meningkatkan kelangsungan hidup benih (Prastyanti et al., 2018).

Salah satu tantangan utama dalam usaha pembenihan rajungan saat ini adalah
tingkat kelangsungan hidup benih yang rendah. Salah satu faktor yang menyebabkan
rendahnya kelangsungan hidup benih rajungan adalah kegagalan dalam proses
pergantian kulit (molting) (Abriyadi, 2017). Kegagalan molting terjadi karena
kurangnya kadar hormon ekdisteroid dalam tubuh, yang berperan dalam proses molting
(Fujaya et al., 2011). Peningkatan pasokan ekdisteroid dalam tubuh benih sangat penting
dilakukan untuk meningkatkan jumlah ekdisteroid dalam tubuh benih yang berperan
dalam proses molting. Peningkatan ekdisteroid dalam tubuh benih dapat dilakukan
dengan berbagai cara misalnya dengan penambahan ekstrak rumput laut melalui
formulasi pada pakan buatan.

Sargassum sp. merupakan jenis rumput laut paling melimpah dari kelompok alga
coklat (Phaeophyceae) yang tersebar di perairan tropis, termasuk di Indonesia
(Muslimin dan Sari, 2017). Menurut (Fujaya, 2011) Sargassum sp. mengandung
senyawa aktif berupa steroid, di antaranya fitoekdisteroid dalam bentuk 20-
Hydroxyecyson, yang diubah oleh enzim hydroxylase yang terdapat di epidermis organ
Y dan jaringan tubuh lainnya, berperan penting dalam regulasi hormon molting pada
rajungan. Selain itu, fitoekdisteroid juga meningkatkan stamina, meningkatkan retensi
protein, merangsang pertumbuhan, dan molting. Meskipun kandungan protein dalam
pakan rendah, kemampuannya untuk meningkatkan retensi protein dalam tubuh
rajungan menjadi lebih menguntungkan. ekdisteroid memiliki sejumlah efek
menguntungkan pada mamalia dan arthropoda. Fitoekdisteroid adalah ekdisteroid yang
berasal dari tanaman, memiliki struktur analog dengan hormon molting ekdison pada
serangga (Bathoni et al., 2008) dan beberapa avertebrata seperti krustase (Feldman,
2009). Ekdisteroid berfungsi sebagai hormon anabolik yang efektif, hepatoprotektif,
imunoprotektif, antioksidan dan agen hipoglikemik. Selanjutnya dijelaskan bahwa
aplikasi fitoekdisteroid adalah alternatif yang menjanjikan kerena berfungsi sebagai
steroid anabolik-androgenik dan tidak mempunyai efek samping (Bathoni et al., 2008).
Namun karena fitoekdisteroid dapat mudah larut dalam air maka untuk mencegah
ekstrak larut dalam air saat pemberian pakan maka pakan perlu diberikan biofilm.

Secara terminologi, biofilm berasal dari dua kata yaitu bios yang artinya makhluk
hidup dan film artinya lapisan, sehingga biofilm dapat diartikan sebagai lapisan yang
berasal dari makhluk hidup. Komponen biofilm dapat terdiri dari berbagai jenis



mikroba, termasuk bakteri, archaea, protozoa, fungi, dan alga (Lopez, 2010).
Pengaplikasian biofilm karaginan pada buah juga menunjukkan adanya peningkatan
daya tahan dan umur simpan dibandingkan dengan buah yang tidak dilapisi (kontrol).
Kappaphycus alvarezii yang merupakan jenis rumput laut merah (Rhodophyceae) yang
diketahui mengandung karaginan, yaitu senyawa polisakarida linear sulfat dari D-
galaktosa dan 3,6-anhidro- D-galaktosa (Dwimayasanti, 2016). Karaginan merupakan
polisakarida yang penting secara ekonomi karena pada industri digunakan sebagai bahan
pengental, penstabil, pembentuk gel, penambah ketebalan, dan juga pada farmasi (Ega et
al., 2016). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas
biofilm dari K. alvarezii untuk mempertahankan senyawa aktif ekstrak Sargassum sp.
dalam pakan yang berperan untuk meningkatkan pertumbuhan dan sintasan juvenil
rajungan (P. pelagicus) .

1.2 Tujuan dan Manfaat

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas biofilm dari K. alvarezii
untuk mempertahankan senyawa aktif ekstrak Sargassum sp. dalam pakan yang
berperan untuk meningkatkan pertumbuhan dan sintasan juvenil rajungan (P.
pelagicus) .Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan mengenai efektivitas biofilm dari K. alvarezii untuk mempertahankan
senyawa aktif ekstrak Sargassum sp. dalam pakan untuk meningkatkan pertumbuhan
dan sintasan juvenil rajungan (P. pelagicus) .



